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920 Kendaraan Tak Uji lfir,
Target Terpangkas Rp 11 Juta
AMLAPURA, NusaBali

Sebanyak 920 kendaraan tak
melakukan uji kir selama tahun
_2014, akibatnya target retribusi
dari pengujian kendaraan bermotor
tahun 2015 terpangkas Rp 11 juu,
dari Rp 255 juta menjadi Rp 244
juta. Sebab, banyak kendaraan eng-
gan melakukan h4 karena banvak
kendaraan angkutan beralih fungsi.

Di samping itu, lemahnya pen-
ertiban di jalan raya karena jarang
ada razia gabungan, menertibkan
kendaraan angkutan penumpang.
Kondisi itu diakui Kadis Perhubun-
gan Karangasem I Wayan Sutapa,
di Amlapura, Senin (6/7).

Selain banyak kendaraan
qTym yang alih fungsi, juga
tidak ada peremajaan, banyak
trayek angkutan pedesaan yang
kosong. Untuk angkutan feni-
mikrolet atau angdes misalnya,
yang bertahan sekitar 30 persen,
dari 664 angkutan. "Bahkan mik-
robus, nyaris tak terlihat berop-.
erasi, hanya satu-dua kendaraan
lalulalang," kata Sutapa.

Atas dasar kenyataan itulah,
Terminal Subagan Amlapura
tiap- hari lengang, hanya Termi-
nal Amlapura Timur yang terisi
beberapa angkutan pedesaan,
itu pun bisa dihitung dengan jari.

. "Karena itulah, target turun Rp
11 juta. Apalagi ada moratorium
izin angkutan pariwisata," katanya.
Tercatat920 angkutan umum yans
tak lakukan ulikia selama tihufi
2074 yakni: mobil penumpang
umum 176 kendaraan, mobil bui
17 kendaraan, pick up 415 kenda-
raan dan truk 312 kendaraan.

Jumlah itu merupakan ter-
tinggi sejak tiga tahun terakhir.
Sebelumnya yang tak melakukan
uji kir tahun 201 1 sebanyak 335
kendaraan, tahun 2012 sebanyak
477 kendaraan dan tahun 2013
sebanyak 5 5 3 kendaraan.

Tahun 2014 sebanvak 3.842
kendaraan melakukan kir. Tahun
2013 melakukan uji kir 4.027
kendaradn dan tahun 20t2 se-
banyak 3.256 kendaraan.

Kepala UPT Pengujian Kenda-
raan Bermotor Karangasem I
Gede Kartika Wijaya membena-
rkan, kendaraan yang wajib kir

. menurun drastis, sehingga target' terpangkas di tahun 20i5.
"Lihat sendiri situasi di pengu-

jian ini, sangat sepi. Yang datang
bisa dihitung dengan jari, hanya
sampai pukul 11.00 Wita, yang
datang sekitar belasan kenda-
raan dari ribuan kendaraan yang
wajib kil" katanya. 6 k16



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

Keberadaan PT
Karangasem
Sejahtera itu

belum Pernah
dipresentasikan

di DPRD, dan
yang duduk di

dalamnya adalah
orang-per orang

pejabat di Pemkab
Ka ra ngasem.

AMLAPURA. NusaBali
Kalangan DPRD Karangasem

menolak rencana PT Karan-
sasem Sejahtera (PT KS) Yang-edianya akan mengelola Pem-
bangkit Listrik Tenaga SurYa
di Banjar/Desa Baturinggit,
Kecamatan Kubu, Karangasem.
Begitu juga rencana Pemkab
Karangasem untuk memberikan
penyertaan modal bagi Perusa-
haan ini dipertanYakan'

Alasannya hal itu bertentangan
dengan dalam akta PendiriannYa,
karena saham diPerusahaan itu mi-
lik perorangan, 6ukan Pemerintah
*aiau m"tilk.dalam daftar badan
usaha milik daerah IBUMDJ'

Sejumlah anggotd dewan men-
zungkapkan hal itu saatrapatPari-
6uria di eedung dewan AmlaPura,
3enin (Ol-7J. Ke-tua Komisi I DPRD

I Komang Sud3nta menYebut
pihaknyalegas melakukan P-e-
irolakan atas penYertaan modal
PT KS, AlasannYa selama ini ke-
beradaan PT KS belum Pernah
dipresentasikan di DP(D, lagi
puia yang duduk di alcta Pendirian
itu adalah orang-Per orang Yang
masih menjabat di Pemkab Ka'
ranqasem.

'-Kalau lembaga itu milik Pemer-

:intah, ti4ak masalah. Soal pengelo-
' hfinfamenunjukseorangdirektur

Iika di kemudian hari tidak cocok
tinggal mengganti direkturnya.
Sama seperti di PDAM, kepemilikan-
nya pemerintahj' jelas Sudanta.

Dia menambahkdnada usulan
dari pemerintah, melakukan pe-

- nyertaan modal. Sedangkan kom-
posisi saham, hitung-hitungan
bisnisnya belum jelas, lagi pula

, akta pendirian PT KS tersebut,
bukan untuk mengelola bidang
listrik. Namun belakangan malah
ada rencana mengelola PLTS
yang lokasinya di Desa Baturing-
git, Kecamatan Kubu,

"Kalau mernang tidak jelas
hitung-hitungannya, dan belum
tentu menguntungkan, kan lebih
baiksertakan saja modal di BPD,
sudah jelas dapat untung setiap

Akan Kelola PLTS dan

Digelontot',Modal Pemkab

Dewan(Cegalt'

PTKaran$ilsem sefahterql
tahun," tambahnya.

Anggota DPRD I WaYan Su-
matra juga menYoroti sePerti itu.
"Bagaimana mungkin melakukan
penyertaan modal, kalau tanPa
perhitungan yang cermat, nanti
bisa membebani APBD. APalagi
belum pernah dipaparkan secara
rinci mengenai keberadaan PT
KS itu," jelas Sumatra.

Sementara, Sekkab Karan-
gasem I Gede AdnYa MulYadi
memberikan argumen menge-
nai rencana penyertaan modal
ini. Menurut dia, sYarat modal
pendirian perusahaan minimal
Rp 50 iuta, belum terPenuhi, se-
hingga dari Pemkab Karangasem
perlu penyertaan modal.

Sekkab Adnya MulYadi mem-
berikan tanggapan, seiak berdirin-
ya PT KS 9 Juni 2011, sYarat

nendiriannya mesti memiliki
modal awal fip 50 iuta. Sementara
modal y-ang tersedia dari saham
perorangan RP 40 juta.- 

Menienai PLTS di Desa Ba-

turinggit, kata AdnYa MuiYadi,
telahllserahkan Pusat ke Pemk-
ab Karangasem, sedianYa nanti
oeneelolaannYa PT KS' "HanYa

iaial akta pendiriannYa Perlu
diuUatr, yang sebelumnYa bukan
termasuk mengelola listrik, nanti
dioerluas agar bisa mengurus
lisirik," lelas AdnYa MulYadi.

Hitung-hitungan normal PLTS

memproduksi 2,88 MVAPer jam,

efektif berproduksi Per hari 10

iam, makjL hasil ProduksinYa
28,8 MVA per hari' Produksi Per
bulan selama 30 hari, mencapal
864 MVA. Terhitung Maret 2013
hlngga Juni 2015, PLTS [Petn"
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bangkit listrik tenaga surYaJ
telah memproduksi 2 4.792 MV A,
nilai jualnya Rp 217,728 miliar'
dengan nilai jual versi PLN RP 9
per VA, sedangkan 1 MVA sama
dengan 1.000.000 VA. HanYa saja

* oemasukan ke PAD, masih nihil.- 
PLTS yang diresmikan Men- .

teri ESDM f ro Wacik, Senin
(25 Februari 2013J dengan
rincian sebagai Maret hingga,
Desember 20 1 3, memProduksi
8.640 MVA, nilai jual RP 77,76'
miliar. Ianuari-Desember 20 14
sebanyak 10.368 MVA riilai jual
Rp 93,31 miliar.

Kemudian pada Januari-Juni
.2015 mencapai 5.184 MVA ni-
lai jual Rp 46,33 miliar. Total
produksi Maret 2013-funi 2015
iebesar 24.192 MVA dengan Pen-
jualan Rp 277,728 miliar.6 k16
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Penurunan Target PAD
"Tim Anggaran

Daerah sudah
sepakati dan

menerima sikap
kami. Dan memang

itu masih logis"
(l Nyoman Sugawa Korryl

DENPASAR, NusaBali
Rapat internal DPRD Bali

dengan Tim Anggaran Pemer-
intah Daerah [TAPD] di Gedung
DPRD Bafi, Senin [6 /7),akhirnya
memutuskan tidak mengubah
target Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang disepakati sejak
awalyakni Rp 3,350 triliun pada
Tahun 20L6. Badan Anggaran
DPRD Bali meminta supaya per-
encanaan target jalan terus.

Ketua TAPD PemprovBaliyang
juga Sekprov BaliTjokorda Ngurah
Pemayun'menyerah' terhadap
Badan Anggaran DPRD Bali, yang
dipimpin Wakil Ketua DPRD Bali,
I Nyoman Sugawa Korry Dalam
rapat internal tersebut Tjok Pema-
yun didampingi Kadispenda Balil

Made Santha.
Nyoman Sugawa Korry ditemui

usai rapat mengatakan, Banggar
sudah bulat dengan berbagai
argumentasi bahwa target PAD
2016 senilai Rp 3,350 triliun itu
harus jalan. '"Tim Anggaran Daerah
sudah sepakati dan menerima si-
kap kami. Dan memang itu masih
logis," ujar Sugawa Korry.

Dikatakannya, dari hasil ka-
iian Banggar DPRD Bali, per-
tumbuhan ekonomi Bali Iebih
baik dari nasional. Pertumbuhan
ekonomi Bali Rp 6,4 persen
sementara nasional 4,9 persen.

Kajian lainnya adalah Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran (SILPA)
2074 yang masih ada Rp 900
milia r bisa menghasilkan PAD.
"Realisasi pendapatan daerah
Tahun 2015 juga sudah tercapai
50 persen. Jadi kita putuskan
tidak ada penurunan target dan
eksekutifharus ialan. Sudah dis-
epakati," tegasnya.

Menurut Sugawa Korry eko-
nomi Bali masih bagus karena
tumbuh dari dukungan sektor
jasa. "Sementara realisasi ang-
garan kita Juni 2015 tidak buruk-
bumk amat. Bahkan perkemban-
gan terakhir Otoritas JasaKeuan-
gan IOJK) membuat keputuian
meringankan uang muka untuk
pembelian kendaraan baru. Ter-
masuk juga pembelian rumah
dengan uang muka yang rendah.
Ini mendukung pertumbuhan
ekonomi kita juga;' ujar politisi
Golkar asal Desa Banyuatis, Ke-
camatan Banjar, Buleleng ini.

Sementara juru bicara Fraksi
PDIP DPRD Bali, I Nyoman Budi
Utama, secara terpisah men-
gatakan dari sisi rasio dan efek-
tivitas PAD Pemprov Bali masih
bagus. "Target-target iuga sering
terlampaui," ujar Budi Utama.

Namun Fraksi PDIP memberi-

I Nyoman Sugawa Korry
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kan catatan pada pendapatan
dari hasil pengelolain kekiyaan
claerah, seperti pengelolaan aset
dan sumber-sumber lainnva.
"Komponen PAD dari sumber.
ini perlu ditingkatkan kembali
dalam kendala manajerial dan
sistem pengelolaannya," ujar
politisi dari dapil Kabupaten
Bangli ini.

Sebelumnya rapat antara
Tim Anggaran Pendapatan
Daerah (TAPD) Pemprov Bali
dengan Badan Anggaran DpRD
Bali, di Gedung DPRD Bali,
Selasa (30/6) lalu, Dispenda
minta menurunkan target PAD
Pemprov Bali untuk Tahun
201.6. Target PAD yang sudah
disepakati antara eksekutif
dan legislatif pada Tahun 2016
senilai Rp 3,350 triliun, ditu-
runkan menjadi Rp 3 triliun.

Kepala Dispenda Bali, Bali
I Made Santha, mengatakan
pihaknya bukan takut sJal penu-
runan target PAD, Namun ada
pos p.endapatan yang memang
ter;adi penurunan. Seperti pos
pendapatan di Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor (BBNKB)
tidak sesuai harapan, karena
masalah ekonomi saat ini. "per-
tumbuhan ekonomi menurun.

Tidak hanya regional, tetapi
nasional. Data Bank Indonesia
juga menyebutkan terjadi penu-
runan pertumbuhan ekonomi.
Daya beli masyarakat menurun
sekarang. ft4asyarakat sekarang
mau beli mobil atau kendaraan
baru mikiq," ujar mantan Kadi-
shub Bali ini.

Menurut Santha untuk di
Tahun 2015 saja pada triwulan
kedua (sampai Juni) target capa-
in pendapatan BBNKB senilai 45
persen belum terpenuhi. "Baru
41 persen atau setara dengan Rp
500 miliar lebih. Ada kekurangan
lagi sekitar Rp 68 miliar k-ita
kalau mau mencapai 45 persen
di bulan Juni ini. Belum p6s lain-
nya," ungkap Santha.

Dia menegaskan lagi, Dis-
penda bukan takut soal pemba-
hasan PAD dengan dewan. "Saya
itu memberitahukan kepada
dewan bahwa situasi ekonomi
kita seperti sekarang ini sedang
mengalami situasi tidak bagus.
Makanya saya laporkan. Nanti
tidak dilaporkan disalahkan lagi.
Ya kalau tercapai target. Kalau
tidak ditanya lagi, ken--apa tidak
dilaporkan," ujar mantan Kabid
Seni dan Film di Dinas Kebuday-
aan Propinsi Bali ini. 6 nat
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Ku.langRatusan Guru,/
Bangli Kembali Rekrut GTT

BANGLI, NusaBali
Lantaran masih kekurangan

ratusa n orang guru pendidik,
maka Pemkab Ba ngli, kembali
membuka kran rekutmen Guru
Tidak Tetap [GTT). Ternyata rek-
rutmen tersebut disambut baik
oleh masyarakat, bahkan jumlah
petamarnya Iumayan membludak
Dari total s€banyak 677 pelamar
semuanF dinFtakan lulus selek5i
admini$rasi. Lantas para pelamar
ini, selanjutnya akan mengikuti
tahapan test selaniutnya.

Sekertaris Dinas Fendidikan
Pemuda dan olah Raga fDisdik-
pora] Bangli, I Nyoman Sedana,
saat dikonfi rmasi menqenai rekut-
men GTT mengatakan dibukanva
kran rekutmen C'IT adalah unrirk
mengatasi masalah kekurangan
benaga guru yang terjadidi semua
lini,yakni untuksuru SD sebanvak
400 orang SMF sebanyak 200
orang dan SMA/SMK sebanvak
200 orang. "Dengan melakukan
rekutmen ini, nantinya dapat me-
minimalisir masalah kekuragan
9uru," uiamya, Senin (6/7J. -

Kata peJabatasal Dusun Tanq-
gahan, Susut, Bangli ini, untuk
pendaftaran sudah dibuka sejak ,

tanggal 29 luni-31 Juni dan un-
tuk pengumuman administrasi
dilakukan Senin kemarin. Untuk

semua pelamar dinyatakan lulus
seleksi administrasi."Lulusnva
semua peserta karena draf din
persyaratan pendaftaran terse-
but, telah kita pasang pada papan
pengumuman,'ujarnya.

setelah proses administrasi
dinyatakn lulus maka pelamar
bakal mengikuU tahapan ielanjut-
nya, yakni mengikuti test tulis ,ang
bakat digelar pada, Senin (1316)
nanu bertempat di sedune SMpN
2 Banglidan SMA 2Eansli

Sementara untuk s-oal atau
materi test, Sedana mengatakan
untuk soal dibuat dan iuea vane
memeriksanya dilakuk; ;leE
tim dari kordinator penqawas
(korwas). Kuota iumlaliL clT vane
akan dicari, dia meneaku b;lu;
tahu jumlah pastinya, karena
masih.melakukan penghitungan
mengacu dari pagu anggaran
sebesar Rp l. 170.000.000. Untuk
penempatan bagi _pelamar yang
ornyauKan tutus, kata dia tentu
untuk penempatan bakal dipri-
oritaskan untuk sekolah-sekdlah
yang kekurangan tenaga guru.
._. utsamptng lcu lflta ruga me_
lihat tempat awal mereka men-
gabd-i-dan tentunya m e reka
bakat ktta tempatkan kembali
olse[olah tempatnya mengabdi,
''uiarnya. F crs3

SEJUMLAH peramar s"dung -"tinffi
GTT, di Disdikpora Bangti, Senin (6/7)
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:d Pelaksanaan Prona di Buleleng Kembali Telan Korban

Giliran Dua Sekdes Ditahan Bersam
Sekdes

Pejarakan
Ketut

Wirten di-
girng naik

ke mobil
untuk

dijeblos-
kan ke LP
Singaraja,

Senin
(6/71.

SINGAMIA, NusaBali
Pelaksanaan Proyek Operasi Nasi-

onal Agraria (Prona] atau pembuatan
sertifikat secara massal di wilayah Ka-
bupaten Buleleng, kembali memakan
korban. Kali ini, Kejaksaan Negeri [Ke-
jari) Singaraja jebloskan dua Sekretaris
Desa fSekdes) dari wilayah Kecamatan
Gerokgak, Bulelengke sel tahanan, Senin

(6/7) siang setelah ditetapkan sebagai
tersangka Prona.

Dua aparat desa yang dij.ebloskan
kejaksaan ke sel tahanan LP Singaraja,
Senin kemarin, masing-masing I Ketut
Wirten, 44 (Sekretaris Desa Pejara-
kan, Kecamatan Gerokgak) dan I Gede

Benambung ke Hal-15 Kolom 1

APARAT DESA *,"
DI BULELENG YANG

TERSERET KASUS

- Mantan Kades Bondalem,
Kecamatan Telakula, Buleleng

lP{tu Wibawo
- Mantan Kades Sumberkima,
Kecamatan Gerokgak, Buleleng

I Gods Bshayudi
- Mantan Kepala Desa Sudaji,

Kecamatan SAwan, Buleleng

- ldr Sagur l(emenuh
- Mantan Kepala Desa Ringdikit,

@
I KelutWirten, /|4
- Sekretaris Desa Pejarakan,

, Kecamatan Gerokgak, Buleleng

I Gedc Kardin Yudiasa,45
- Sekretaris Desa Sumberkima,

Kecamatan Gerokgak Buleleng
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Giliran Dua Sekdes Ditahan Bersama
Kardin. Yudiasa, 45 (selaetaris
Desa Sumberkima, Kecamaian
g919f Sa.t). Mereka langsung
orleDlosl(an ke tahanan usai
djperiksa penyidik di Kejari
slngarala.

Dijebloskannya tersanpka
Ketut Wirten dan Gede Kariin.
Senin kemarin, sekadar mem-
perpanjang daftar aparat desa
di Buleleng yang jadi korban
pelakanaan Prona seiak 2010
silam. Sebelumnya, ada empat
mantan Kepala Desa (Sekdes)
yang telah iebih dulu ililebtos--
kan kejaksaan.ke LP Sinsaraia
terl€it kasus Prona. -

Keempat mantan Perbekel
iKepala Desa) yang masuk sel
leDlh dulu itu, masing.masins
I Cede Rasa Dana imantai
Kades Bondalem, Keiamatan
Tejakula, Bulelens), I Putu
Wibawa fmantan Kiies Sum-
berkima, Kecamatan Geroksak
Buleleng), I Gede Rahayirdi
(mantan Kades Sudaii. Keca-
matan Sawan, Bulelenei, dan lda
Bagus Kemenuh (man6n lGdes
Ringdikit, Kecamatan Seririt,
Buleleng), Khusus dari Desa
Sumberkima, berarti Perbekel
dan Sekdes masuk sel taharnn
akibat kasus Prona, setelah Gede
Kardin Yudiasa juga dijeblos.

kan, Senin kemarin.
Baiktersangka Gede Kardin

Yudiasa (Sekdes Sumberkima)
maupun Ketut Wirten (Sekde!
Pejarakan) ditetapkan seb-
agai tersangka dan langsung
ditahan, Senin siang, setelah
.men jalani pemeriksaan di
Kejari Siungaraja, seiak pagi.
Keoua tersangka diDeriksa
dengan didamp-ingi penasihat
hukumnya, Indah Elisa.

Informasi di laDansan,
kedua Sekdes ini diietao"kan
sebagai tersangka ka iena
terbukti memugut dana dari
peserta dalam pelaksanaan
Prona tahun 2008 dan 2011.
Kala itu, Ketut Wirten bertin-
dak selaku koordinator Prona
Kolektif wilayah Kecamatan
Gerokgak, sementara Gede
Kardin Yudiasa bertindak se-
laku Ketua sekaligus Penselola
Keuangan Prona?i Desa-Sum-
berkima.
. Dari hasil penyidikan, dalam
pelaksanaan Prona tahun
2008, kedua Sekdes ini didusa
memungut dana sebesar Fp
600.000 kepada masing-masini
peserta. Kala itu, iumlah peser6
Prona tercatat mencaoai 267
orang. lGrenanya, kedua Sek-
des dari dua desa bertetangqa
di wilayah Gerokgak ini diduia
melakukan tindak pidana k6-

rupsi dengan kerugian negara
mencapai Rp 160juta lebih.

Sedangkan dalam pelaksa-
naan Prona tahun 2011. kedua
Sekdes ini kembali memungut
dana masing-masing sebesar Rp
700.000 kepada peserta. Kala
itu, jumlah peserta mencapai
150 orang sehingga uang ying
qlouga dtkorupsi tembus an-
gka sehtar Rp 105 juta. Kaiari
Singaraia, Sumarjo, juga mem-
benarkan dugaan koruDsi dua
kali tahapan Frona ini.

"Merika (tersangka Gede
Kardin Yudiasa dan Ketut
Wirten) memungut uang kepa-
da pemohon Prona, dengan
alasan untuk membeli paiok,
materai, makan dan minum
petugas, serta aministrasi lain-
nya. Padahal, program inisudah
qrDlayat oteh negara," terans
Kaiari Sumarjo di singaraya]
)enln Kemann.

Menurut Sumario, penah-
anan terhadap kedua Sekdes
dari wilayah Buleleng Barat
yang ditetapkan sebaeai ter-
sangka Prona ini dilakulian aear
tersangka tidak mengulangi
perbuatan pidana, menghilang-
kan barang buki, dan melaril€n
diri.'Langkah ini agar keduanya
tidak mengulangi lagi perbua-
tannya. Mereka kan Sekdes.'
ujar Sumarjo.

Kedua Sekdes vans diieblos-
kan keseltahanan ini dikdnakan
pasal berlapis yakni Primer ber-
dasarkan Pasal 12 huruf E UU
Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi sebagaimana diubah
dan diperbaharui dengan UU
Nomor 20 Tahun 2001 iunto
Pasal 18 UU Nomor 31 Tahun
1999. Sedangkan dakwaan sub-
sidair mengacu pada Pasal 11
Huruf E UU Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi seb-
agaimana diubah dan diperba-
harui dengan UU Nomor 20
Tahun 2001 junto Pasal 1.8 UU
Nomor 3l Tahun 1999, dengan
ancaman hukuman maksimal 20
tahun peniara.

Sementara itu, Denasihat
hukum kedua tersangka, Indah
Elisa, mengakui pihaknya seg-era
aRanmenga,uJ€n penangguhan
penahanan. Upaya ini dilakukart
karena kliennya menzumoulkan
dana bukan dntuk kipentinean
memperkaya diri seridiri. T;pi,
uangyang dikumpulkan itu irisr
tru dimanfaatl€n untuk keoer.
luah administrasi pengurusan -

Prona.'Tidakada makud mem-
perkaya diri sendiri oleh kedua
klien kami. Kita akan segera
ajukan penahanan," tandal In-
dah Elisa. 6 k19
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Sidang Dugaan Korupsi Dermaga Gunaksa

.I,:irnaAnggotaTim 9
MengakuBqqalah

TIGA terdakwa anggota Tim 9, I Ketut Janapria. I

Sagung Mastini mengikuti sidang di Pengadilan

. NUSAEALIf/UDA

Made Ngurah dan AA
Tipikor Denpasar.

DENPASAR, NusaBali
Kasus dugaan koruPsi Dermaga

Gunaksa, Klungkung dengan ter-
dakwa Tim 9 [Panitia Pengadaan
LahanJ dilanjutkan di Pengadilan
Tindaf Pidana KoruPsi [TiPikor)
Denoasar Pada, Senin (617)'Dalam
sidang tersebut, lima terdakwa
yang diminui keterangan mengakui
i<esalahannYa dalam Pengadaan
lahan Dermaga Gunaksa' Kelima
terdakwa Yang menjalani Pe-
meriksaan, Yaitu I KetUt f anaPria
teks Sekkab Klungkung/Ketua
iirnt, I Made Ngurah (Asisten I Tata
peirierinatran/'Wakil Ketua Ti m 9)
dan AA Sagung Mastini (KePala
BPN Klung[ungTWatit Ketua Tim
9l denganhajelis hakim PimPinan
B'eslin-S ihombing.

SemOntara sidang dua terdakwa
lainnya, Yaitu IGN Wiratmaia

fmantan KabagTaPem sebagai ang-

sotal dan I Guiti Ngurah Gde (Kasi

Ei giN Klungkung sibagai anggota)
dipimPin maielis hakim Cening
gr.iai"nt. Dalam Pemeriksaan eks

S"tt"U Klungkung, |anaPria dkk,
mengakui memimPin raPat Pe-
nentian harga tanah di Desa.Gu-
naksa bersama Panitia Pengadaan
lahan serta pemilik lahan' fanaprta
iuga menielaskan kedatangan Bupati
kt'ungkung, I WaYan Candra dalam

oerte"mua-n tersebut atas undan gan

banitia.
Karena dalam Pertemuan Per-

tama teriadi deadlock saat Pe-
nentuan harga tanah.

Selain diblrondong terkait Pen-
entuan harga tanah Yang akhirnYa
menyepakiti harga RP 14 juta'
maielis hakim juga semPat me-
n"tivakan terkaii Pembentukan
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saggas pengadaan lahan yang
dibentuk pani!ia pengadaan.

f anapria yang didampingi kuasa
huk'umn5;a, Simon Nahak dkk
mengaa*hn kewenangan panitia
sebagian dilimpahkan kepada
satgas, Tersudut dengan per-
tanyaan hakim, ketiga terdakwa
akhirnya kompak mengakui ke-
salahannya dalam menjalankan
tugas sebagai panitia pengadaan
lahan. Namun, ketiganya juga
mengklaim sudah melakukan tu-
gas sesuai Tupoksi.

"Kalian hanya makan getahnya
saja. Yang enak-enak yang lain
makan. Mana enak makan getah,
burung saja tidak mau," ujar majelis
hakim, Beslin usai mendengar kete-
rangan para terdakwa.

Tidak jauh berbeda, dalam pe-
meriksaan dua terdakwa hinnya,

yaitu IGN Wiratmaja dan I Gusti
Ngurah Gde, majelis hakim
pimpinan Cening Budiana juga
sempat mencecar keduanya terkait
penentuan harga tanah yang akhir-
nya menyepakati harga Rp 14 juta
per are.

Terdakwa mengakui jika harga
tersebut dihasilkan oleh tim pe-
nilai yang dibentuk Bupati. Terkait
kedatangan Bupati Klungkung,
Candra dalam pertemuan pe-
nentuan harga disebut karena
dalam pertemuan sebelumnya
tidak terjadi kesepakatan harga
dengan warga pemilik tanah. "Tim
sembilan tidak bisa negosiasi
dengan warga," jelas Wiratmaja. Di
akhir sidang, kedua terdakwa juga
mengakui kesalahan dalam men-
jalankan tugas sebagai panitia
pengadaan lahan. 6 rez
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